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BAB V  

   PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian dan permbahasan me rngernai analisis Siste rm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi, Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi Kerlerlahan terrhadap 

Solursi Kerserlamatan Kerrja, maka pernurlis me rnarik berberrapa Kersimpu rlan serbagai 

berrikurt : 

1. Berrdasarkan hasil u rji hipotersis sercara parsial, ditermurkan bahwa variabe rl 

inderperndern Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi mermiliki perngarurh signifikan 

dan positif terrhadap variaberl derperndern Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. Hal ini 

terrlihat dari nilai signifikansi se rbersar 0,00 yang lerbih kercil dari 0,05 dan 

nilai t hiturng serbersar 5,422 yang me rlerbihi t taberl 1,984. Derngan dermikian, 

dapat disimpu rlkan bahwa H1 dite rrima, mernurnju rkkan adanya pe rngarurh 

signifikan dari Siste rm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) te rrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja (Y). 

2. Berrdasarkan hasil u rji hipotersis sercara parsial, ditermurkan bahwa variabe rl 

inderperndern Stratergi Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan 

mermiliki perngarurh signifikan dan positif te rrhadap variaberl derperndern 

Solursi Kerserlamatan Kerrja . Hal ini te rrlihat dari nilai signifikansi serbersar 

0,00 yang ku rrang dari 0,05 dan nilai t hitu rng serbersar 8,893 yang lerbih bersar 

dari t taberl 1,984. Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa H2 

diterrima, mernurnju rkkan adanya perngarurh signifikan dari Strate rgi 

Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2) terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja (Y). 

3. Variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi dan Strate rgi Pernanggurlangan 

Dalam Merngatasi Kerlerlahan terrburkti mermiliki perngarurh positif dan 

signifikan te rrhadap variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja, serperrti yang 

diturnjurkkan olerh nilai F hitu rng yang le rbih bersar dari nilai F tabe rl (2,70) 

dan nilai Signifikansi yang ku rrang dari 0,05. Derngan nilai F hitu rng serbersar 

430,107 yang me rlerbihi 2,70 dan nilai signifikansi 0,000 yang ku rrang dari 

0,05, ini me rnurnju rkkan adanya perngarurh simu rltan dari ke rdura variaberl 
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terrserburt terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. Berrdasarkan hasil u rji statistik 

mernggu rnakan SPSS 24, hipotersis pada pernerlitian ini diterrima, yang berrarti 

H0 ditolak dan H3 diterrima, mernu rnju rkkan bahwa Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi dan Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan sercara 

simurltan berrperngarurh terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. 

Dalam merningkatkan Solu rsi Kerserlamatan Kerrja perrursahaan haru rs 

mermperrhatikan kondisi agar tidak te rrjadi Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi serhingga 

tidak mernyerbabkan karyawan me rrasa te rrterkan dan perrursahaan dapat me rmbu rat 

karyawan merrasa aman dan nyaman dalam me rlakurkan kergiatan serhingga dapat 

merminimalisir te rrjadinya kercerlakaan kerrja akibat lingku rngan kerrja yang ku rrang 

kondursif. 

Perrursahaan ju rga mermerrlu rkan Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan terrhadap karyawan se rperrti mermberrikan jam kerrja yang se rsurai derngan 

kerterntu ran perrursahaan tidak me rngambil waktu r karyawan dilu rar batas jam kerrja dan 

mermberrikan hak cu rti karyawan agar karyawan dapat istirahat de rngan cu rkurp dan 

tidak terrjadi kerlerlahan yang berrlerbih saat berkerrja.  

Solursi Kerserlamatan Kerrja sangat pernting u rntu rk mermastikan lingku rngan kerrja 

yang aman dan se rhat bagi karyawan. Solu rsi Kerserlamatan Kerrja ju rga diperrlurkan 

agar merngurrangi rersiko kercerlakaan, merlindu rngi kerserhatan karyawan, me rngurrangi 

biaya kercerlakaan dan me rningkatkan citra perrursahaan. Maka dari itu r Perrursahaan 

harurs mermberrikan fasilitas yang se rsurai derngan SOP perru rsahaan agar 

merminimalisir terrjadinya kercerlakaan kerrja. 

5.2 Saran 

Berrdasarkan Kersimpurlan yang te rlah dilaku rkan maka pe rnurlis dapat 

mermberrikan saran atau r masurkan bagi perrursahaan dan ju rga bagi pe rnerliti serbagai 

berrikurt: 

1. Bagi perrursahaan, pernerlitian ini dapat me rnjadi acuran bagi manaje rmern 

perrursahaan dalam me rmburat kerbijakan u rntu rk mermberrikan siste rm kerrja 

yang layak u rntu rk karyawan.  

2. Dalam merlaksanakan tu rgas dan tanggu rng jawabnya serbagai karyawan 

dalam perrursahaan, maka serorang karyawan ditu rntu rt urntu rk merlaksanakan 



62 
 

 

 

turgas dan tanggu rng jawabnya derngan baik dan proferssional, te rtapi 

perrursahaan ju rga harurs mermbantur merncergah kerlerlahan berrlerbih di kalangan 

karyawan, me rningkatkan kerserjahterraan merrerka, dan me rndurkurng 

produrktivitas yang le rbih tinggi di termpat kerrja. 

3. Perrursahaan herndaknya mermberrikan Solu rsi Kerserlamatan Kerrja bagi 

karyawan agar me rnciptakan lingku rngan kerrja yang le rbih aman, 

merngurrangi risiko kercerlakaan, dan me rningkatkan kerserlamatan serrta 

kerserhatan karyawan. 

4. Bagi pernerliti serlanjurtnya, diharapkan hasil pe rnerlitian ini dapat digu rnakan 

serbagai rerferrernsi dalam bidang ilmu r manajermern. Pernerlitian me rndatang 

serbaiknya merlibatkan variaberl inderperndern yang lerbih berragam, jernis 

perrursahaan yang be rrberda, serrta ju rmlah samperl yang le rbih bersar dan le rbih 

spersifik. 

 


